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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) biasa 

dikenal dengan kacang bendi dan dikenal juga dengan sebutan “Lady’s 

Finger” memiliki bentuk yang silindris dan ujung runcing seperti jari wanita. 

Okra termasuk dalam family malvaceae (kapas-kapasan) dan banyak ditanam 

di daerah dengan wilayah beriklim tropis dan subtropis termasuk di Indonesia 

(Sofiani dan Nurahmi, 2020). 

Okra mengandung beberapa zat penting seperti karbohidrat, protein, 

lemak, mineral dan vitamin. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam 100 

gram buah okra adalah sebagai berikut : air hingga 88 %, protein hingga 2,1 

% , lemak hingga 1,2 %, karbohidrat hingga 8 %, selain itu terdapat 

kandungan serat sebesar 1,7 % dan 0,2 % kadar abu (Taufiq et al, 2019). 

Tanaman okra masuk ke dalam jenis tanaman sayur-sayuran dan banyak 

juga yang dibudidayakan sebagai bahan obat dan herbal. Permintaan akan 

sayuran okra masih relatif rendah di Indonesia, namun permintaan domestik 

untuk okra meningkat setiap tahun dan produksi nasional belum memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Produksi okra saat ini masih berfluktuasi dan belum 

dapat memenuhi kebutuhan nasional untuk sayuran okra. Produksi okra 

sebesar 1.317 ton pada tahun 2013 dan 1,360 ton pada tahun 2015, sedangkan 

permintaan okra pada tahun 2015 diperkirakan 1.500 ton. Berdasarkan 

produsen sayuran okra PT. Mitra Tani Dua Tujuh permintaan okra skala 

ekspor relatif tinggi, namun belum memenuhi sasaran permintaan pasar (Budi 

et al, 2020). Okra merupakan produk pertanian yang dapat dikembangkan 

dengan baik di Indonesia sehingga dapat memasuki pasar ekspor. Tahun 2016 

terdata bahwa 500 ton okra hijau sudah masuk pasar ekspor ke negara jepang 

(Alfandi, 2016). 

 Peningkatan permintaan okra terjadi pada era global seperti sekarang ini, 

dimana orang sudah mulai mengetahui kegunaan dan khaisat tanaman sayur 

ini. Namun produksi okra di Indonesia masih rendah karena keterbatasan 

ketersediaan benih okra dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

budidaya okra. Jika dilihat dari manfaat dan harga jual okra memiliki potensi 
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yang besar di Indonesia terutama untuk kebutuhan ekspor guna menambah 

devisa negara (Hadiyanti et al, 2019). 

Berdasarkan faktor klimatologinya, iklim tropis pada negara Indonesia 

sangat tepat bagi pertumbuhan tanaman okra. Tanaman okra memiliki nilai 

prospektif yang baik karena dapat tumbuh dengan baik jika dibudidayakan di 

Indonesia. Terdapat dua varietas tanaman okra yang dikembangkan di 

Indonesia yaitu okra merah dan okra hijau.  

Sistem pertanian organik yang sudah mulai dilakukan di Indonesai 

membuat produk tanaman dengan jenis seperti sayur-sayuran organik 

memiliki banyak peminat dan harga tinggi di pasaran. Hal ini membuat 

banyak petani sayuran mulai melirik sistem pertanian organik. Pertanian 

organik yang diaplikasikan pada usaha budidaya sayuran maupun buah-

buahan membuat petani memperolah banyak keuntungan karena label harga 

yang ditawarkan oleh pasar cukup tinggi. Aplikasi pupuk organik berupa 

kompos berkualitas dari kotoran sapi merupakan bentuk dasar penerapan 

pertanian organik yang dapat memperbaiki kondisi tanah yang sudah menurun 

tingkat kesuburannya. Penggunaan kotoran sapi pada penerapan pertanian 

organik dapat dilakukan karena ketersediannya yang melimpah dan memiliki 

manfaat yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pemberian kotoran sapi 

secara nyata dapat mempengaruhi tinggi tanaman dan panjang akar pada 

pertumbuhan tanaman. Kotoran sapi tersedia dalam jumlah yang besar di 

Indonesia, apabila kotoran sapi ini tidak digunakan secara baik maka akan 

menjadi limbah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Alfira dan 

Nuraini, 2021). 

Menurut Purnomo et al (2013) salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi sayuran adalah dengan memperbaiki teknik budidaya, termasuk 

penggunaan pupuk organik dan anorganik. Pemupukan tanaman merupakan 

salah satu faktor penentu untuk meningkatkan hasil tanaman. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam 

memulihkan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah adalah melalui penggunaan 

pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang mengandung bahan utama 

sisa-sisa organisme hidup seperti darah, tulang, kotoran, bulu, sisa tanaman 

atau limbah domestik yang telah melewati proses pembusukan. Selain dalam 

bentuk cair pupuk organik dapat pula dalam bentuk padat yang berasal dari 

kotoran hewan atau biasa dikenal dengan pupuk kandang. Pupuk kandang 
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mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro. Pupuk kandang padat 

(makro) mengandung fosfor, nitrogen dan unsur kalium. Unsur hara mikro 

dalam pupuk kandang meliputi kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, 

tembaga dan molibdenum (Kafrawi et al, 2018). 

Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak sangat beragam, antara 

lain: kotoran sapi, kotoran kambing, kotoran domba, kotoran kuda, kotoran 

kerbau, kotoran ayam dan kotoran babi. Fungsi pupuk kandang diantaranya 

memperbaiki struktur tanah, menjadi sumber unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menahan unsur hara (melepaskan unsur hara sesuai 

kebutuhan tanaman) dan sumber energi bagi mikroorganisme (Sejati et al, 

2017). Penggunaan kotoran sapi merupakan paket teknologi yang mampu 

memperbaiki lingkungan tanah, sehingga mampu menyediakan unsur hara 

makro dan mikro bahkan hormon pertumbuhan dari golongan auksin, 

sitokinin yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dalam meningkatkan 

produksi tanaman kacang okra. Auksin yang terkandung dalam atonik bahkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan bibit jeruk (Purba et al, 2018). Pada luas 

lahan yang besar maka penggunaan pupuk juga dibutuhkan dalam jumlah 

yang besar. Jika dibandingkan antara pupuk organik dengan pupuk anorganik 

maka pupuk organik akan lebih hemat dalam segi pengeluaran biayanya. 

Misalkan pada luas areal pertanian yang sama diantaranya penggunaan 

kompos kotoran sapi dapat dilakukan untuk menerapkan pupuk organik 

tersebut. 

Pupuk organik dapat berbahan padat maupun cair. Jenis pupuk organik 

pada kelompok Pupuk Organik Cair (POC) menawarkan banyak manfaat, 

misalnya pupuk ini dapat digunakan pada media tanam yang padat dengan 

cara disemprotkan pada akar atau disemprotkan pada tubuh tanaman. 

Perlakuan pemupukan POC dengan cara penyemprotan pada daun terbukti 

lebih efektif dibandingkan perlakuan pemupukan dengan penyiraman pada 

media tanam (Fajari, 2021). 

Proses pembuatan POC biasanya menggunakan stater berupa EM-4. 

Stater EM-4 adalah bioaktivator yang mengandung mikrooganisme. 

Pemecahan bahan organik dilakukan oleh mikroorganisme. Mikroorganisme 

itu sendiri diketahui dapat meningkatkan penyerapan hara, karena 

mikroorganisme dapat meningkatkan penyerapan karbohidrat dan unsur 



4 | Pendahuluan    

lainnya. Oleh karena itu bioaktivator EM-4 juga digunakan untuk membantu 

percepatan produksi POC dan dapat meningkatkan kualitas dari POC 

(Wahyuningati, 2017). 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian ini, untuk itu tim 

penulis melakukan penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan Dan 

Produksi Dua Varietas Tanaman Kacang Okra (Abelmoschus esculentus L. 

Moench) Akibat Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi Plus POC Limbah 

Buah-Buahan.” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang disusun berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan yaitu : 

1. Bagaimana pertumbuhan dan produksi dua varietas tanaman kacang okra 

(Abelmoschus esculentus L. Moench) merah dan hijau tanpa pemberian 

pupuk kotoran sapi plus POC limbah buah-buahan. 

2. Bagaimana respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang okra               

(Abeclmoschus esculentus L. Moench) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi plus POC limbah buah-buahan. 

3. Bagaimana interaksi respon pertumbuhan dan produksi dua varietas 

akibat pemberian pupuk kotoran sapi plus POC limbah buah-buahan pada 

tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench). 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengamati respon pertumbuhan dan produksi dua varietas tanaman 

kacang okra merah dan hijau (Abelmoschus esculentus L. Moench) 

tanpa pemberian pupuk kotoran sapi plus POC limbah buah-buahan. 

2. Mengamati respon pertumbuhan dan produksi dua varietas tanaman 

kacang okra merah dan hijau (Abelmoschus esculentus L. Moench) 

akibat pemberian pupuk kotoran sapi plus POC limbah buah-

buahan. 

3. Menganalisis interaksi antara varietas dengan pemberian pupuk 

kotoran sapi plus POC limbah buah-buahan terhadap pertumbuhan 

an produksi dua varietas tanaman kacang okra merah dan hijau 

(Abelmoschus esculentus L. Moench). 
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1.4. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup untuk melakukan penelitian ini meliputi : 

1. Pengamatan terhadap pertumbuhan dan produksi pada dua vaietas 

tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) yang 

meliputi parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah 

buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (g), berat buah per 

sampel (g) dan berat buah per plot (g) berdasarkan tanpa pemberian 

pupuk kotoran sapi plus POC limbah buah-buahan . 

2. Pengamatan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) yang meliputi parameter 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel 

(buah), jumlah buah per plot (g), berat buah per sampel (g) dan berat 

buah per plot (g) berdasarkan pemberian pupuk kotoran sapi plus 

POC limbah buah-buahan. 

 

1.5. URGENSI PENELITIAN 

Nilai urgensi dari penelitian ini yaitu: 

1. Tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) 

merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

2. Tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) jika 

dibudidayakan secara organik dapat menembus pasar ekspor. 

3. Tanaman kacang okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) 

memiliki kandungan yang berkhasiat dan sangat berguna bagi 

kebutuhan hidup manusia. 

4. Budidaya pertanian dengan sistem organik dapat meningkatkan 

harga jual produk pertanian yang dapat meningkatkan taraf 

perekonomian petani.  
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